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ABSTRAK 
 

 

Sistem pengelompokan dan penentuan stok jenis atap di toko bangunan yang sering kali masih 

menggunakan cara konvensional. Stok dengan cara ini beresiko menyebabkan manajemen stok yang 

dilakukan menjadi tidak akurat. Manajemen stok yang tidak akurat mengakibatkan biaya simpan yang 

lebih tinggi dan tidak ekonomis, Sehingga sering terjadi kekurangan jenis atap tertentu yang akhirnya 

mengecewakan konsumen.  

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana membuat suatu sistem yang dapat digunakan untuk 

melakukan pengelompokkan bahan bangunan jenis atap berdasarkan tingkat penjualan di toko UD. 

Sejahtera. Sistem aplikasi ini dibuat menggunakan metode K-Means Clustering yang merupakan salah 

satu algoritma clustering. Metode K-means adalah mengelompokan data yang ada ke dalam beberapa 

kelompok, dimana data dalam satu kelompok mempunyai karakteristik yang sama satu sama lainya 

dan mempunyai karakteristik yang berbeda dengan data yang ada pada kelompok lain.  

Tujuan Algoritma ini untuk membagi data menjadi beberapa kelompok. Sehingga pada sistem ini 

didapatkan output berupa pengelompokan bahan bangunan berdasarkan tingkat penjualanya. Tahapan 

proses penggunaan sistem, user melakukan input atau memasukan data jumlah barang dan nama 

barang, user dapat menginput nama produk baru yang belum pernah ada sebelumnya pada from 

barang, rekap data transaksi untuk mengetahui hasil rekapitulasi transaksi penjualan, selanjutnya 

menghasilkan output berupa pengelompokkan barang dalam tiga kategori yakni kurang laku, laku, dan 

sangat laku. Ketiga kategori yang ada, dapat digunakan UD. Sejahtera sebagai bahan pertimbangan 

dalam penentuan restok. Penelitian dilakukan dengan pengambilan data berupa data transaksi 

penjualan. Hasil sistem yang dibuat adalah sistem aplikasi menggunakan metode Clustering K-Means 

dan bermanfaat membantu penjual mengetahui data jenis-jenis atap bangunan yang kurang laku, laku, 

dan sangat laku serta berguna dalam pembuatan keputusan pembelian stok dalam gudang. 

 
 

Kata Kunci: Pengelompokan Atap Bangunan, Pengadaan Stok, K-Means Clustering. 

 

I. LATAR BELAKANG 

  Salah satu bisnis yang saat ini 

berkembang pesat adalah bisnis properti, 

kebutuhan masyarakat akan tempat 

tinggal menjadikan peluang usaha 

bidang ini sangat menjanjikan. 

Perkembangan teknologi informasi di 

era globalisasi ini telah mengalami 

perubahan yang cukup pesat sehingga 

dapat mempengaruhi aspek kehidupan. 

Hal ini dapat kita lihat dengan 

banyaknya perusahaan atau badan usaha 
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yang tidak lepas dari pengaruh teknologi 

dalam kegiatannya, terutama teknologi 

komputer yang membuat suatu pekerjaan 

menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam 

suatu usaha perdagangan, jumlah 

permintaan dari konsumen yang tidak 

menentu mengakibatkan stok yang harus 

disiapkan menjadi tidak stabil. Toko 

bahan bangunan UD. Sejahtera adalah 

salah satu badan usaha yang bergerak di 

ritel yang melayani konsumen dalam 

penjualan bahan bangunan khususnya 

atap. Pengadaan stok barang di toko 

bangunan UD. Sejahtera hanya 

berdasarkan perkiraan. Hal ini 

disebabkan karena pemilik tidak ingin 

terjadi kekurangan stok barang atau 

produk tertentu pada saat permintaan 

konsumen dalam jumlah besar, maka 

perusahaan mengambil langkah yaitu 

melakukan pemesanan barang produk 

tertentu lebih besar dari pada 

sebelumnya. Hal ini dapat mengatasi 

kekurangan persediaan stok produk 

tertentu dan toko UD. Sejahtera tidak 

perlu melakukan pemesanan berulang-

ulang ke distributor, tetapi 

mengakibatkan biaya simpan yang lebih 

tinggi dan tidak ekonomis. Selain itu 

manajemen stok yang tidak akurat juga 

mengakibatkan sering terjadi kekurangan 

produk tertentu yang akhirnya akan 

mengecewakan konsumen. 

Penentuan jumlah stok produk yang 

kurang akurat karena harus berdasarkan 

pengetahuan yang besar (Setiawan, 

2011). Untuk mendapatkan pengetahuan 

tersebut maka diperlukan suatu proses 

pengolahan data historis transaksi besar 

yaitu teknik data mining. Pada penelitian 

ini, peneliti akan membuat sebuah 

aplikasi yang di buat dengan 

menggunakan metode K-Means untuk 

mengolah data transaksi yang masuk 

sehingga akan memudahkan pemilik 

toko bangunan UD. Sejahtera dalam 

memanajemen stok barang. Penelitian 

diharapkan dapat menghasilkan suatu 

model progam yang dapat mengcluster 

atau mengelompokkan produk yang 

harus memiliki jumlah stok banyak 

karena paling diminati, jumlah stok 

sedang karena produk diminati dan 

jumlah stok sedikit karena kurang 

diminati dari beragam produk yang 

banyak.  

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, maka penelitian ini diberi judul 

“Penerapan Algoritma K-means dalam 

Pengelompokan Jenis Atap Bangunan 

Untuk Pengadaan Stok Barang”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Menurut Tan (dalam Desy 

Rahmawati Ningrat (2016: 643)), 

Clustering dimaknai sebagai berikut: 
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suatu metode pengelompokan data 

berdasarkan hanya pada informasi 

ditemukan dalam data yang 

menggambarkan objek tersebut. 

Tujuanya agar objek yang bergabung 

dalam cluster merupakan ukuran 

kedekatan (kemiripan) (atau hubungan) 

satu sama lain dan berbeda (atau tidak 

hubungan) dengan objek dalam cluster 

yang lain. Lebih besar kemiripannya 

dalam cluster dan lebih besar 

perbedaannya diantara cluster yang lain. 

Analisis cluster membuat 

pengelompokan objek berdasarkan jarak 

antara pasangan objek. Jarak merupakan 

ukuran yang digunakan untuk mengukur 

kemiripan dari suatu objek. Pada proses 

pemilihan ini, dapat dipilih salah satu 

dari beberapa jarak yang biasa 

digunakan salah satunya adalah jarak 

Euclidean. Jarak Euclidean adalah akar 

dari jumlah kuadrat perbedaan didalam 

nilai untuk setiap variabel. 

Agusta, 2007 menjelaskan bahwa 

clustering adalah Algoritma yang 

memerlukan paramenter masukan 

sebanyak k klaster, selanjutnya membagi 

sekumpulan n data objek  ke k klaster 

sampai tingkat kemiripan dari antar 

anggota yang ada menjadi tinggi dan 

kemiripan klaster lain menjadi rendah, 

membagi objek data kedalam beberapa 

jumlah kelompok. Sedangkan tujuan 

clustering adalah meminimalkan 

terjadinya objective function yang diset 

dalam proses clustering, yang pada 

umumnya digunakan untuk 

meminimalisasikan variasi dalam suatu 

cluster dan variasi antar cluster. 

Algoritma clustering dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 

1. Tentukan jumlah cluster. 

2. Inisialisai k sebagai pusat cluster 

(nilai random). 

3. Alokasikan data atau obyek ke 

cluster terdekat. Ditentukan 

berdasarkan jarak antar kedua 

obyek. 

 

d(𝑥𝑖, 𝑥𝑔)=⌈∑ (𝑥𝑖𝑗 − 𝑥𝑔𝑗) 
2𝑝

𝑗=1 ⌉
1/2

.....(1) 

 

4. Hitung nilai centroid pada tiap-tiap 

cluster. 

5. Tugaskan setiap obyek memakai 

cluster baru. Jika cluster tidak 

berubah, maka proses selesai. 

6. Kembali ke langkah 3, apabila 

masih terdapat perpindahan data 

dari satu cluster ke cluster lainya, 

atau apabila perubahan pada nilai 

centroid masih di atas nilai 

threshold yang ditentukan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan terhadap hasil 

penelitian dan pengujian yang diperoleh 
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disajikan dalam bentuk uraian teoritik, 

baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya 

ditampilkan dalam berupa grafik atau pun 

tabel. Untuk grafik dapat mengikuti 

format untuk diagram dan gambar. 

1. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan merupakan 

tahap penerjemah dari data yang 

didapatkan dari hasil analisis yang 

bertujuan untuk memudahkan user 

terdiri dari Fowchart dan Data Flow 

Diagram. Adapun Flowchart dan 

Data Flow Diagram sebagai berikut: 

a. Flowchart 

 

             Gambar 1 

            Flowchart K-Means 

 

b. Data Flow Diagram 

Diagram Context dan 

diagram level 1 dari system 

yang akan dibuat seperti 

dibawah ini: 

2. Diagram Context 

Gambar 2  

Diagram Context 

 

3. Diagram Level 1 

 

 

Gambar 2  

Diagram Level 1 

 

Penjelasan dari Data Flow 

Diagram diatas adalah sebagai 

berikut: 

a. Hak akses yang diberikan 

admin/user. 

b. 5 atribut yaitu login, input, 

input data transaksi, rekap data 

trnsaksi, dan perhitungan. 

c. 2 data base yaitu data barang 

dan tabel transaksi. 
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4. Simulasi Perhitungan 

Simulasi perhitungan Penerapan 

Algoritma K-means dalam 

pengelompokan jenis atap bangunan 

untuk pengadaan stok barang 

dengan menggunakan data transaksi 

penjualan yang akan dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok yaitu laku, 

laku, dan paling laku. 

   Tabel 1 

     Transaksi Penjualan 

 

Tahap selanjutnya menentukan 

centroid pertama. Berikut ini tabel 2 

pusat centroid pertama. 

Tabel 2 

Pusat Cluster pertama 

 

Setelah itu centroit awal 

diperoleh dengan mengambil 3 data 

transaksi penjualan barang scara 

acak. 

Tahap dua menghitung jarak 

masing-masing nilai terhadap 

masing-masing centroid 

menggunakan rumus Eucledian 

Distance. 

 

𝑑(𝑝, 𝑞) = √(𝑝1 − 𝑞1)2 + (𝑝2 − 𝑞2)2.  

 

Alokasikan setiap data ke dalam 

suatu cluster sehingga data akan 

dimasukkan dalam suatu Cluster 

yang memiliki nilai terkecil dengan 

titik pusat dari setiap cluster. Berikut 

penghitungannya : 

 

a) Jarak data 1 ke pusat Cluster 1 

𝑑(1,1) = √(15 − 5)2 + (90 − 95)2. 

= √(100 + 25)  

= √(125)  

= 11,18034 

 

b) Jarak data 1 ke pusat Cluster 2 

𝑑(1,1) = √(15 − 22)2 + (90 − 210)2. 

= √(49 + 14400)  

= √(14449)  

= 120.204 

 

c) Jarak data 1 ke pusat Cluster 3 

𝑑(1,1) = √(15 − 40)2 + (90 − 322)2. 

= √(625 + 53824)  

= √(54449)  

= 233.3431 
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Perhitungan di lanjutkan sampai 

semua data terhitung dan 

menghasilkan data kelompok ke 

dalam cluster dengan jarak minimal. 

Penentuan titik cluster baru, 

setelah data kelompok data ke dalam 

cluster dengan jarak minimal 

terbentuk maka tahap selanjutnya 

menghitung pusat cluster baru. 

Tabel  3 

Perhitungan jarak dengan cluster baru 

 

Pengelompokan berdasarkan 

jarak yang terdekat. 

Setelah semua data 

ditempatkan ke dalam cluster yang 

terdekat, kemudian hitung kembali 

pusat cluster yang baru 

berdasarkan rata-rata anggota yang 

ada pada cluster tersebut 

menjadikan titik pusat cluster baru.  

Menentukan posisi centroid 

baru (𝜇𝑘) dengan cara menghitung 

nilai rata-rata data yang ada pada 

centroid yang sama. 

                        Tabel 4 

                    Cluster kedua 

 

Hitung kembali setiap data ke 

pusat cluster baru  antara objek ke 

centroid dengan perhitungan jarak 

Euclidean sama dengan perhitungan 

sebelumnya. Penghitungan ini 

selesei jika keanggotan cluster yang 

sekarang dengaan pusat cluster tidak 

berubah/sama. Dan berdasarkan 

penghitungkan diatas, pengulangan 

dihentikan karena  adanya angka 

pusat cluster yang sama pada iterasi 

ke-2 dan ke-3 

Tahap selanjutnya yaitu 

menghitung jarak masing-masing 

nilai terhadap masing-masing 

centroid baru (𝜇𝑘) menggunakan 

rumus Eucledian Distance.  
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Tabel 5. Perhitungan Jarak Terdekat 

Dengan Cluster Kedua 

 

 

Pengelompokan kembali 

berdasarkan jarak terdekat. 

Hasil Cluster yang terbentuk 

setelah melakukan iterasi ke -2 dan 

ke -3 tidak ada perubahan pusat 

cluster maka sudah di tentuakan 

hasil cluser yang terbentuk. Adapun 

data yang terbentuk sebagai berikut  

Tabel 6 

Pengelompokan Berdasarkan Jarak Terdekat 

 

 

IV. KESIMPULAN 

1. Hasil 

Karena tidak adanya perubahan 

posisi pada masing-masing anggota 

pada setiap cluster maka nilai 

centroid (𝜇𝑘) pada iterasi terakhir 

akan digunakan sebagai parameter 

untuk menentukan klasifikasi data. 

Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

a) Cluster Satu adalah barang yang 

kurang laku 

b) Cluster Dua adalah barang yang 

laku 

c) Cluster Tiga adalah barang yang 

sangat laku 

2. Tampilan Program 

Tampilan aplikasi yang sudah di 

sempurnakan maka layak untuk di 

implementasikan di toko bangunan 

UD. Sejahtera. 

a. Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 1 

Halaman Login 
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b. Tampilan Menu Utama 

 

Gambar 2  

Halaman Home 

c. Tampilan Halaman Barang 

 

Gambar 3  

Halaman Barang 

 

d. Rekap Data Transaksi 

 

Gambar 4 

Rekap Data Transaksi 

 

e. Halaman Perhitungan 

 

Gambar 5  

Perhitungan 

 

f. Output 

 

Gambar 6  

Menunjukkan Barang Kurang Laku 

 

 

Gambar 7  

Barang Laku 

 

 

Gambar 8 

Barag Paling Laku 
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V. PENUTUP 

Dari hasil dan pembahasan 

penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Sistem aplikasi ini dibuat 

menggunakan metode Clustering K-

Means. Ada 2 tahap pada proses cluster 

yaitu menentukan centroid dan 

melakukan iterasi. Sehingga didapatkan 

output berupa pengelompokan bahan 

bangunan yang paling banyak terjual 

yang dapat digunakan sebagai masukan 

untuk memudahkan pihak toko dalam 

menentukan stok penjualan. Dari hasil 

perhitungan clustering digunakan 

sebagai acuan dalam proses penentuan 

stok. 

2. Sistem aplikasi bahan bangunan 

berdasarkan hasil perhitungan 

clustering digunakan untuk 

mempermudah pemilik untuk dapat 

membantu mengetahui ketersediaan 

stok. 
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